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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan aplikasi Sistem Informasi Tekos
menggunakan framework Next]JS dengan menerapkan
Single-Page Application (SPA) dan Client-Side
Rendering (CSR). Metode pengujian yang digunakan
adalah load time test untuk membandingkan waktu load
halaman antara SPA CSR dan SPA SSR. Pengujian
dilakukan pada environment local menggunakan
browser Chrome pada perangkat Macbook dengan chip
M1 Pro. Hasil pengujian menunjukkan bahwa SPA CSR
memiliki waktu load halaman yang lebih cepat daripada
SPA SSR pada kecepatan  jaringan No
Throttling/normal yaitu dibawah 5 detik. Namun, pada
kecepatan jaringan Fast 3G dan Slow 3G baik SPA CSR
ataupun SPA SSR memiliki kecepatan load lebih 5 detik
yang artinya tidak sesuai dengan ketentuan NFR-01
pada dokumen perangkat lunak/SKPL. Pada aplikasi
Sistem Informasi Tekos, terdapat beberapa halaman
tidak dapat menerapkan SPA SSR karena
membutuhkan data dinamis berdasarkan ID Owner,
yang hanya bisa diimplementasikan pada CSR.
Kesimpulannya, penggunaan SPA CSR dengan NextJS
pada Sistem Informasi Tekos dapat meningkatkan
kecepatan render halaman dan memberikan
pengalaman pengguna yang lebih responsif. Namun,
perlu pertimbangan khusus saat memilih metode render
antara SPA CSR dan SPA SSR tergantung pada
kebutuhan aplikasi dan kompleksitas data yang
digunakan.

Kata Kunci: Sistem Informasi Tekos, Single Page
Application (SPA), Next]JS, Client-Side Rendering
(CSR), Server-Side Rendering (SSR), Load Time Test

L PENDAHULUAN

Tekos adalah start-up web yang membantu
mahasiswa menemukan kosan atau kontrakan sesuai
kebutuhan mereka. Fokus utama pada pengelolaan
data yang efisien guna menampilkan informasi kosan
dan kontrakan dengan cepat di telyukost.com.
Aplikasi ini bertujuan memudahkan pencarian tempat
tinggal dan pengelolaan data untuk penggunaannya.

Pada awal munculnya web, aplikasi web
cenderung menggunakan model multi-page, namun
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memiliki kelemahan pada responsivitas karena
perpindahan halaman memengaruhi waktu render [1].
Solusinya adalah menggunakan Single Page
Application (SPA), di mana browser hanya melakukan
render halaman yang dibutuhkan, menghindari
permintaan server berulang saat berinteraksi [2][3].
Penggunaan =~ SPA  meningkatkan  kecepatan
perpindahan halaman dan pengalaman pengguna
karena mengurangi waktu loading [4].
Pengembangan aplikasi Sistem Informasi Tekos
memanfaatkan framework JavaScript, Next]S, yang
mendukung pembuatan website dengan konsep SPA.
Next]S memungkinkan komponen yang sama pada
halaman lain tidak perlu dimuat ulang, hanya tampilan
yang berubah yang diperbarui [5]. Framework ini juga
menyediakan fitur Client-Side Rendering (CSR) untuk
meningkatkan  interaktivitas  website  dengan
kecepatan render yang lebih cepat dibandingkan
Server-Side Rendering (SSR) [6] [7]. Dalam
pengembangan aplikasi, panduan berupa Spesifikasi
Kebutuhan Perangkat Lunak (SKPL) menjadi acuan
penting yang mencakup functional dan non-functional
requirement [8]. SKPL berperan krusial untuk
memastikan perangkat lunak memenuhi persyaratan
sebelum dilakukan pengembangan lebih lanjut [8].

IL. KAJIAN PUSTAKA

A. Sistem Informasi berbasis Web

Website adalah sebuah halaman atau kumpulan
halaman terkait yang dapat diakses melalui internet
dan menyediakan berbagai informasi, konten, atau
layanan. Website biasanya dapat diakses dengan
menggunakan perangkat seperti komputer, tablet, atau
smartphone. Informasi yang terdapat pada website
dapat berupa teks, gambar, video, audio, atau
gabungan dari semuanya. [9]

Menurut Yulia Djahir dan Dewi Pratita dalam
bukunya yang berjudul “Bahan Ajar Sistem Informasi
Manajemen”, Sistem informasi adalah suatu
kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk
menghasilkan  informasi yang berguna bagi
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penggunanya [10]. Pengembangan sistem informasi
ditujukan untuk mengelola suatu informasi dan
memudahkan dalam pengolahan informasi tersebut
[11]. Pemanfaatan sistem informasi saat ini sudah
banyak digunakan, baik dari instansi formal maupun
non formal seperti contoh pengembangan aplikasi
sistem informasi penjadwalan matakuliah, pengolahan
nilai siswa, dan aplikasi lainnya yang berbasis web
[11], [12].

B. Frontend

Frontend merujuk pada pembangunan visual
antarmuka pengguna pada sebuah situs web, yang
melibatkan  penggunaan HTML, CSS, serta
JavaScript. Tujuannya adalah agar pengguna mampu
mengamati dan berinteraksi dengan isi situs web
tersebut [13]. Frontend developer adalah seorang
spesialis dalam pengembangan aplikasi web atau
mobile yang bertanggung jawab untuk merancang dan
mengembangkan bagian depan atau tampilan (user
interface) dari sebuah website atau aplikasi [14].

C. NextJS

Next.js adalah sebuah  kerangka kerja
(framework) atau platform pengembangan web yang
open-source untuk mengembangkan aplikasi web
modern berbasis React yang dibuat oleh Zeit [15].
Next.js mempunyai sejumlah fitur yang dapat
memudahkan pengembangan aplikasi web yang
efisien dan cepat seperti Client-Side Rendering (CSR)
dan Server-Side Rendering (SSR). CSR menggunakan
useEffect pada React Hooks untuk melakukan
pengambilan data dari sisi klien, dengan CSR maka
data dari API akan diambil setiap kali terjadi
permintaan halaman dari sisi klien (Setelah halaman
dirender, maka data pengambilan dilakukan) [16].
Sedangkan SSR menggunakan suatu fungsi khusus
yaitu getServerSideProps untuk melakukan render
data dinamis dari server yang hanya bisa berjalan di
sisi server [17]. Tidak seperti CSR, SSR tidak dapat
menampilkan halaman selama proses pengambilan
data dilakukan [18].

D. Sigle-Page Application (SPA) dan Client-Side

Rendering (CSR)

Single Page Application (SPA) adalah
pendekatan pengembangan aplikasi web di mana
seluruh konten aplikasi dimuat ke dalam satu halaman
web yang sama [19]. Dalam SPA, ketika pengguna
berinteraksi dengan aplikasi, konten yang berubah
diperbarui secara dinamis pada halaman yang sama
tanpa memuat ulang seluruh halaman sehingga
menciptakan pengalaman pengguna yang lebih
responsif karena tidak ada jeda yang terlihat saat
pindah halaman [20]. SPA biasanya dibangun
menggunakan JavaScript untuk mengelola manipulasi
dan pengubahan konten di sisi klien [21].

Client-Side Rendering (CSR) adalah suatu
pendekatan dalam pengembangan aplikasi web di
mana rendering (proses mengubah kode menjadi
tampilan yang terlihat oleh pengguna) dilakukan di
sisi klien, yaitu pada browser pengguna [6].
Keuntungan dari CSR adalah pengalaman pengguna
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yang lebih cepat setelah halaman awal diunduh [7].
Hal ini memberikan respon yang lebih baik, terutama
dalam aplikasi yang sangat interaktif seperti SPA yang
sering digunakan saat ini.

E. Load Time Test

Load time Test adalah suatu pengukuran waktu
dari inisialisasi halaman website hingga memunculkan
keseluruhan konten halaman [22]. Kecepatan dalam
proses render pada halaman ditentukan oleh
bagaimana kode frontend dibuat, penggunaan cache
browser, dan jaringan yang digunakan ketika
mengakses halaman [23]. Salah satu browser yang
memiliki fitur untuk mendukung pengujian load
adalah Chrome dimana terdapat fitur developer yang
terdapat pada Network pada chrome tools untuk
mengetahui waktu load atau render terhadap halaman
yang diakses [24].

III. PERANCANGAN MODEL

A. Perancangan Model Sistem
GAMBAR 3. 1 merupakan perancangan arsitektur

SPA pada aplikasi Sistem Informasi Tekos. Pada

GAMBAR 3. 1 menjelaskan beberapa komponen

didalamnya antara lain:

a. Side Navigation (Merah) dan Top Navigation
(Hijau), yang digunakan untuk berpindah antar
halaman. Side Navigation dan Top Navigation
bersifat statis

b. Halaman Dinamis (Biru), yang digunakan untuk
memunculkan halaman yang ingin digunakan
oleh user.

Ketika user berpindah halaman misal dari
Halaman A ke Halaman B yang mempunyai
komponen Side Navigation dan Top Navigation yang
sama, browser hanya akan memuat halaman yang
bersifat dinamis saja tanpa memuat ulang secara
keseluruhan tampilan (tidak memuat ulang Side
Navigation dan Top Navigation).

Penggunaan Client-Side Rendering (CSR) pada
arsitektur SPA terletak pada halaman dinamis yang
ditampilkan. Lihat

GAMBAR 3. 2. Berikut merupakan penjelasan
cara kerja CSR pada halaman dinamis:

1. Request dan Response
Halaman yang membutuhkan data dinamis akan
melakukan request melalui API pada database.
Database mengirimkan response berupa data
JSON melalui API dan dikirim ke browser.
Ketika proses ini browser akan mengalami
loading.

Halaman Dinamis (Proses Rendering CSR)

a. Browser mendownload JS
Setelah server mengirim respon berisi data,

Browser akan mendownload javascript yang

dibutuhkan untuk dieksekusi pada halaman tersebut.

Tahap ini browser masih mengalami loading.

b. Browser mengeksekusi JS
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Browser mengeksekusi javascript yang telah siap
dan berisi data pada halaman tersebut. Tahap ini
browser masih mengalami loading.

c. Browser menampilkan Halaman

Browser menampilkan halaman yang mempunyai data
dari server dan dapat digunakan untuk berinteraksi
dengan user.

Top Navigation (Statis| Halaman B

Hataman Dinamis
v

Halaman A

Side Navigation
(Statis)

Halaman €

GAMBAR 3. 1
Arsitektur SPA

Arsitektur SPA (Halaman Browser)

Halaman Dinamis (Proses Rendering CSR)

Response

o
API = B domnkes § ——— Bowsar nenplashisi S5 ———. mmyan

L |
Response. Request Loadiog ..

Datibiase

GAMBAR 3.2
Cara Kerja CSR

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Pengembangan aplikasi Sistem Informasi Tekos
yang memenuhi functional requirement pada
dokumen SKPL terdapat pada
tinyurl.com/DokumenPengembanganSISFOTEKOS
yang terdiri dari penerapan fungsional role Owner
yang ditandai dengan kode FR2-01 s/d FR2-14 dan
role Admin yang ditandai dengan kode FR3-01 s/d
FR3-08. Di dalam dokumen tersebut telah dijelaskan
mengenai  pengembangan  fungsionalitas  serta
pengujian unit yang dilakukan, sehingga selanjutnya
pengujian terhadap kebutuhan non-fungsionalitas
yang berkaitan dengan proses pengembangan kode
dan asset yang memengarhi kecepatan render aplikasi
yaitu NFR-01.

Untuk menganalisis berapa lama waktu dalam
melakukan render terhadap tampilan halaman yang di
akses oleh user, dilakukan pengujian load time test
pada aplikasi Sistem Informasi Tekos yang
menerapkan Single Page Aplication dan Client-Side
Rendering (CSR). Dalam melakukan pengujian
terhadap waktu [load pada aplikasi ini, perlu
pembanding dimana aplikasi ini menerapkan
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kebalikan dari CSR yaitu Server-Side Rendering

(SSR).

Cara kerja SSR dapat dilihat pada GAMBAR 4. 1:

1. Ketika aplikasi melakukan request data pada API,
API akan mengirimkan response pada server

2. Server melakukan semua proses pembuatan
konten, dan melakukan render halaman web
lengkap sebagai respons untuk ketika proses
request terjadi

3. Browser menerima response dari server dan
menampilkan halaman web yang sudah jadi
kepada pengguna.

Py
(server) Arsitektur SPA

Proses Render Response

Dosmiaed 5 —+ Margskisiusl iy — MYsgE
Response
fossliasct

Loading

Halaman Dinamis

Request

API

ResponseT I Request

GAMBAR 4. 1
Cara Kerja SSR

TABEL 4. 1 merupakan hasil uji waktu load
halaman yang menerapkan SPA CSR. Sedangkan

TABEL 4. 2 merupakan hasil uji load halaman
yang menerapkan SPA SSR.

TABEL 4. 1
Load Time Test SPA CSR
Nama No Fast 3G Slow
Halaman Thorotting/nor 3G
mal
Dashboard 4.81s 41s >60s
Admin
Lihat Kosan 2.34s 20.63s >60s
Admin
Lihat 2.56s 21.14s >60s
Kontrakan
Admin
Lihat 82ms 919ms 3.24s
Nearby
Dashboard 2.24s 38.51ms >60s
Owner
Lihat Kosan 1.17s 19.65s >60s
Owner
Lihat 34s 19.60s >60s
Kontrakan
Owner
Lihat Detail 34s 37.4s >60s
Kosan
Owner
TABEL 4.2
Load Time Test SPA SSR
Nama No Fast 3G Slow
Halaman Thorotting/normal 3G

Dashboard 7.53s >60s >60s
Admin
Lihat Kosan 6.77s 48.68s >60s
Admin
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Lihat 6.93s 50.95s >60s
Kontrakan

Admin

Lihat Nearby 2.72s 33.71s >60s
Dashboard SPA CSR SPA CSR SPA
Owner CSR
Lihat Kosan SPA CSR SPA CSR SPA
Owner CSR
Lihat SPA CSR SPA CSR SPA
Kontrakan CSR
Owner

Lihat Detail SPA CSR SPA CSR SPA
Kosan CSR
Owner

B. Pembahasan

Pengujian SPA CSR dan SPA SSR menggunakan
browser Chrome Version 115.0.5790.102 (Official
Build) (arm64) yang memiliki fitur Networking. Pada
fitur Networking ini terdapat konfigurasi untuk
mengatur Kkecepatan suatu internet yaitu No
Throttling/normal, Fast 3G, dan slow 3G. Lihat
GAMBAR 4. 2. Pengujian dilakukan pada device
Macbook dengan chip M1 Pro 2023 tanggal 23 Juli
2023 dengan menggunakan kecepatan internet 10
mbps.

Network

No throttling F o

|| Preserve log _| Disable cach:
Fast 3G
Slow 3G
Offline

Invert | | Hide data URL
SS Img Media Font Doc WS
b [] Blocked Requests 3rd-par
ws Group by Add...

| Capture screenshots

GAMBAR 4. 2
Konfigurasi Jaringan Chrome

Dapat dilihat pada pengujian sebelumnya,
penggunaan metode SPA CSR dalam melakukan
render terhadap halaman website Sistem Informasi
Tekos pada kondisi No Throttling mempunyai waktu
load kurang dari 5 detik. Sedangkan pada kondisi
lainnya melebihi ekspetasi pada Non-Functional
Requirement pada NFR-01. Namun pada

TABEL 4. 2, terdapat beberapa halaman yang
hanya bisa menerapkan SPA CSR. Kondisi ini
dikarenakan bahwa pada halaman-halaman tersebut
membutuhkan ID Owner untuk menyeleksi data
berdasarkan ID Owner pada data master yang hanya
bisa diimplementasikan pada CSR. Lihat GAMBAR
4.3.

GAMBAR 4. 3
CSR dengan ID Owner
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Ketika pengambilan data dari API pada kondisi
owner, dilakukan request terhadap server yang
mengikutsertakan ID Owner sebagai parameter.
Pengimplementasian ini hanya bisa dilakukan
menggunakan CSR (ditandai dengan useEffect). Pada
SSR proses untuk mendapatkan ID Owner tidak dapat
dilakukan karena sisatem kerja SSR akan dieksekusi
terlebih dahulu sebelum halaman dimunculkan,
sedangkan pada CSR, proses pengambilan ID Owner
dan halaman dieksekusi sekuensial pada satu fungsi.

Kecepatan dalam melakukkan render pada
halaman menggunakan SPA CSR lebih cepat. Hal ini
dikarenakan CSR hanya melakukan render halaman
atau komponen dinamis (Biru) ketika pengguna
berpindah halaman yang memiliki arsitektur yang
sama statis. Dalam hal ini adalah Side Navigation
(Merah) dan Top Navigation (Hijau). Lihat GAMBAR

4.4.
''''' ) |
— — s
e R Aot
Tout Kot 2Edtod
GAMBAR 4. 4
Halaman SPA
Sedangkan, kecepatan render halaman

menggunakan SSR lebih lama dikarenakan SSR
melakukan render keseluruhan halaman dari awal
termasuk komponen statis. Proses ini terjadi pada sisi
server dimana server akan menyiapkan tampilan yang
di dalamnya terdapat data dinamis sehingga setelah
siap, tampilan tersebut menjadi statis.

V. KESIMPULAN

Aplikasi Sistem Informasi Tekos merupakan
suatu aplikasi yang dapat membantu pemilik kosan
atau kontrakan untuk mengelola data kosan atau
kontrakan yang dimiliki. Dari hasil uji dan analisis,
didapatkan:

A. Aplikasi Sistem Informasi Tekos dikembangkan
menggunakan  framework  Nextjs  yang
menerapkan konsep Single Page Application
(SPA) dan Client-Side Rendering (CSR). SPA
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi
dengan aplikasi tanpa harus melakukan refresh
halaman secara keseluruhan, sementara CSR
memungkinkan rendering konten dilakukan di
sisi klien (browser) sehingga meningkatkan
responsivitas dan pengalaman pengguna..

B. Dari hasil load time test, terlihat bahwa SPA CSR
mampu memberikan waktu load halaman yang
cukup cepat ketika dalam kondisi No Throttling,
yaitu di bawah 5 detik sesuai dengan non-
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(8]

functional requirement. Namun, saat menghadapi
kecepatan internet yang lebih lambat seperti Fast
3G atau Slow 3G, waktu load halaman menjadi
lebih lambat dan ada beberapa halaman yang
bahkan melebihi batas waktu yang diinginkan.
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